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ABSTRAK 

 

“Analisis Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, dan 

Sanksi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama 

Makassar Utara” 

 

“Analysis of Influence Taxpayer Awareness, Tax Knowledge, and Sanctions 

on Individual Taxpayer Compliance at KPP Pratama Makassar Utara” 

 

Nadila Pratiwi 

Sri Sundari 

Abdul Rahman 

 

Penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan perpajakan dan sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara. Populasi 
dalam penelitian merupakan seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 
sebagai wajib pajak di KPP Pratama Makassar Utara. Sampel penelitian terdiri 
atas 100 orang wajib pajak orang pribadi. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer (kuesioner) yang bersumber dari wajib pajak orang 
pribadi yang bersedia menjadi responden penelitian. Analisis data dalam 
penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, 
dan sanksi pajak secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 

 

Kata kunci: Kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi, kepatuhan 
wajib pajak. 

 

The study was conducted to examine the effect of taxpayer awareness, tax 
knowledge and sanctions on individual taxpayer compliance at Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara. The population in this study is all 
individual taxpayers who are registered as taxpayers at KPP Pratama Makassar 
Utara. The research sample consisted of 100 individual taxpayers. The data in 
this study uses primary data (questionnaire) sourced from individual taxpayers 
who are willing to be research respondents. Analysis in research using 
descriptive statistical analysis. The research findings show that the variables of 
taxpayer awareness, tax knowledge, and tax sanctions partially have a positive 
effect on taxpayer compliance. 

 

Keywords:Taxpayer awareness, tax knowledge, sanctions, taxpayer compliance 
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“BAB I” 

“PENDAHULUAN” 

1.1 “Latar Belakang” 

Wujud inisiatif pemerintah terus dilakukan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat adalah menyelenggarakan 

pembangunan nasional. Pemerintah harus melihat biaya yang dikeluarkan dalam 

pembangunan nasional untuk mencapai tujuan tersebut. Pajak adalah salah satu 

cara negara untuk membiayai pembangunan nasional. 

Mayoritas dana publik yang digunakan untuk mendanai pembangunan 

dan belanja negara berasal dari pajak. “Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak ialah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa menurut Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan dimanfaatkan untuk kepentingan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat”. Kontribusi wajib pajak akan masuk ke “Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)” yang kemudian akan dipergunakan 

untuk mendanai keberhasilan pembangunan negara. 

Pajak merupakan mayoritas pendapatan pemerintah dalam anggaran 

negara. Berdasarkan informasi laporan penerimaan pajak Kementerian 

Keuangan 2020, hingga 23 Desember 2020, penerimaan pajak telah mencapai 

Rp1.019,56 triliun atau 85,65% dari target Rp1.198,8 triliun yang ditetapkan 

dalam Perpres 72 Tahun 2020. 

Pemerintah bertugas untuk memaksimalkan penerimaan pajak dalam 

APBN karena pajak merupakan komponen perekonomian yang cukup besar. 
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Direktorat Jenderal Pajak bekerja untuk mengoptimalkan pemasukan pajak 

melalui pengefisiensian pemeriksaan serta pemungutan pajak, menerapkan 

reformasi perpajakan yang berkelanjutan dan konsisten, dan meningkatkan 

layanan wajib pajak dengan mempermudah pelaporan pajak, membayar pajak, 

dan kemudian mendapatkan akses ke informasi pajak. 

Pemerintah merevisi skema perpajakan yang awalnya official-assessment 

menjadi self-assessment agar wajib pajak dapat berkontribusi aktif dalam 

meningkatkan penerimaan pajak. Wajib pajak dapat mendaftarkan, menentukan, 

membayar, dan mencatat kewajiban pajaknya sendiri. Untuk memaksimalkan 

penerimaan pajak, diharapkan dengan menggunakan metode self-assessment 

akan bisa memperluas pengetahuan beserta kepatuhan wajib pajak. 

Kepatuhan pajak yang rendah berpotensi berdampak negatif terhadap 

penerimaan negara, sehingga mengakibatkan skema perpajakan kurang efektif 

dan handal sebagai sumber pemasukan. Menurut data Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) pada 31 Desember 2021, terdapat 15,97 juta laporan SPT tahunan dari 19 

juta wajib pajak pada tahun 2021, dengan tingkat kepatuhan 84%. Rasio 

kepatuhan ini meningkat dari tahun sebelumnya (2020) yang hanya mencapai 

77,63%, dengan 14,7 juta wajib pajak melaporkan SPT tahunan dari total 19 juta 

wajib pajak. 

Pemerintah menggunakan berbagai taktik untuk mengatasi 

ketidakpatuhan pajak, antara lain dengan surat peringatan, tagihan pajak, 

banding, dan sosialisasi pajak tentang pelaksanaan hak dan kewajiban 

perpajakan. Aspek pengetahuan wajib pajak, tidak adanya kesadaran wajib 

pajak, dan modernisasi sistem administrasi perpajakan dapat mendorong wajib 

pajak meningkatkan kepatuhan (Khasanah dan Novi, 2013). Rendahnya tingkat 

patuh terhadap pajak kerap kali jadi tantangan yang dihadapi. 
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Implementasi undang-undang perpajakan terhambat oleh kurangnya 

pemahaman secara umum. Self assessment system, menurut Brotodihardjo, 

S.R. (1990), dapat berfungsi secara efektif kalau masyarakat wajib pajak 

mempunyai pengetahuan ataupub disiplin pajak (consciousness) yang optimal. 

Tujuan dari self-assessment system untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

tanggung jawab wajib pajak. 

Penerapan self-assessment bergantung pada pemahaman wajib pajak 

tentang pentingnya pembayaran pajak. Kesadaran wajib pajak berdampak pada 

kepatuhan wajib pajak, jika tingkat kepatuhan makin tinggi, makin sadar wajib 

pajak untuk melaporkan pajaknya (Pravasti dan Pratiwi, 2021). 

Prosedur, tugas, dan fungsi perpajakan harus dipahami secara memadai 

untuk mendorong kepatuhan wajib pajak. Semakin banyak wawasan seorang 

wajib pajak mengenaui ketentuan pajak, semakin mudah mereka untuk 

mematuhi kewajiban perpajakannya. 

Penerapan sanksi perpajakan terhadap pelanggar diharap bisa memberi 

efek kapok untuk pelanggar. Sanksi pajak diterapkan untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Menurut penelitian Rustam dan Said (2018), sanksi pajak 

mendorong jumlah wajib pajak untuk patuh. Menurut penelitian Lydiana (2018), 

sanksi berdampak pada sejauh mana kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berusaha menjelaskan bagaimana 

kesadaran, pengetahuan, serta sanksi pajak mempengaruhi perilaku patuh wajib 

pajak. Sehingga, peneliti mengangkat judul penelitian “Analisis Pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, dan Sanksi terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Makassar Utara”. 
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1.2 “Rumusan Masalah”  

Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini. 

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di “KPP Pratama Makassar Utara”? 

2. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di “KPP Pratama Makassar Utara”? 

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di “KPP Pratama Makassar Utara”? 

 

1.3 “Tujuan Penelitian”  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan oleh peneliti, 

tujuan dari penelitian untuk menganalisis: 

1. Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di “KPP Pratama Makassar Utara.” 

2. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di “KPP Pratama Makassar Utara.” 

3. Pengaruh sanksi pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di “KPP Pratama Makassar Utara.” 

 

1.4 “Kegunaan Penelitian”  

1.4.1 “Kegunaan Teoritis” 

Diharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 

literatur kepatuhan wajib pajak, dan mampu dipergunakan sebagai 

tambahan informasi bagi akademisi untuk mengembangkan kerangka 

dengan menggunakan data penelitian sebelumnya. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

Berikut ini merupakan kegunaan praktis yang diharap dari penelitian. 

a. Bagi Lembaga Pajak 

Diharap penelitian ini menjadi tambahan referensi dan 

evaluasi bagi lembaga perpajakan dalam upaya peningkatan sikap 

patuh wajib pajak. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian diharap dapat berkontribusi dalam 

mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai kepatuhan 

wajib pajak. 

c. Bagi Publik 

Penelitian diharap bisa memberi pemahaman dan 

peningkatan pengetahuan terkait kepatuhan wajib pajak. 

 

1.5 “Sistematika Penulisan” 

Berikut merupakan sistematika penulisan skripsi. 

“BAB I : Pendahuluan” 

Menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, 

kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

“BAB II : Tinjauan Pustaka” 

Menjelaskan landasan teori, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian dan 

kerangka pemikiran. 

“BAB III : Metodologi Penelitian” 

Berisi rancangan penelitian, variabel dan definisi operasional, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data serta penganalisisan data. 
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“BAB IV: Hasil Penelitian” 

Berisi deskripsi data, pengujian hipotesis, beserta pembahasan hasil 

penelitian. 

“BAB V: Penutup” 

Menerangkan kesimpulan, saran, serta keterbatasan penelitian. 
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“BAB II” 

“TINJAUAN PUSTAKA” 

2.1 Landasan Teori  

“2.1.1. Teori Atribusi”  

Atribusi adalah teori yang menerangkan mengapa individu berperilaku 

tertentu serta apa motif dan maksud dibalik perilakunya. Orang menggunakan 

atribusi untuk memberikan alasan atas tindakan mereka sendiri dan orang lain. 

Dengan menggunakan proses atribusi, individu memberi kesimpulan terkait 

aspek yang mempengaruhi tindakan pihak lain. 

Teori atribusi pertama kali dikemukakan oleh Heider tahun 1958. Menurut 

pengertian atribusi, setiap aktivitas individu memiliki tujuan. Ada tiga jenis teori 

atribusi yang berbeda (Robbins, 1996), yakni sebagai berikut. 

1. Kekhususan 

Sikap seseorang ditafsirkan lain oleh berbagai orang dalam berbagai 

keadaan. Yang menjadi pemerhati akan menyatakan atribusi eksternal 

pada tindakan seseorang jika tindakan mereka ditanggapi tak biasa. Jika 

tindakan dianggap hal yang biasa, atribusi internal diberikan oleh 

pemerhati. 

2. Konsensus 

Jika setiap orang bereaksi terhadap perilaku individu dalam situasi 

yang sama dari sudut pandang yang sama. termasuk atribusi internal 

ketika konsensus tinggi. Ketika konsensus menurun, dianggap atribusi 

eksternal. 
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3. Konsistensi 

Individu terus membuat penilaian yang sama tentang perilaku orang 

lain. Jika perilaku seseorang lebih konsisten, orang akan dapat 

menghubungkannya dengan masalah internal. 

Ada tiga faktor mendasar yang mempengaruhi bagaimana seseorang 

bertindak (Shaver, 1983). Yang pertama adalah persepsi; persepsi seseorang 

dipengaruhi oleh pengetahuannya. Yang kedua adalah faktor perilaku, dan yang 

ketiga adalah waktu, diperbuat dalam jangka panjang secara konsisten . 

Proses mengatribusikan suatu perilaku terdiri atas beberapa fase sebagai 

berikut. 

1. Fase awal, observation of action. Jika ada perilaku yang dapat diamati, 

maka prosedur kedua akan dilanjutkan. Langkah kedua tidak dapat 

dilakukan jika tidak ada perilaku yang diamati. 

2.  Fase berikutnya, intention judgement. Artinya, apakah tindakan yang 

diambil seseorang mempunyai tujuan. Jika demikian, dilanjutkan ke 

langkah terakhir. Jika tidak, di sinilah prosedur berakhir. 

3. Fase terakhir, making a dispositional attribution. Artinya, jika tindakan 

yang dilakukan dimotivasi oleh kehendak bebas mereka sendiri. Jika 

demikian, dapat dikatakan bahwa unsur pribadilah yang bertanggung 

jawab atas perbuatan tersebut. Namun jika perbuatan tersebut 

dilakukan di bawah tekanan lingkungan, maka perbuatan itu 

dikarenakan keadaan lingkungan  

Penelitian ini relevan dengan teori atribusi karena menunjukkan bahwa 

pengaruh internal dan eksternal dapat mempengaruhi keputusan individu untuk 

mematuhi kewajiban perpajakannya. Faktor yang berasal dari dalam diri atau 

berada dalam kendali pribadi individu disebut faktor internal. Sedangkan faktor 
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yang berasal dari lingkungan atau keadaan yang memaksa seseorang untuk 

bertindak disebut eksternal. 

 

2.2  Perpajakan Indonesia 

2.2.1 Pengertian Pajak 

Berdasarkan “Pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak ialah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa menurut 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

dimanfaatkan untuk kepentingan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat.” Pajak merupakan pungutan publik yang wajib dan dipungut pemerintah 

untuk membiayai pengeluaran negara, dipergunakan untuk pembangunan tanpa 

menerima manfaat secara langsung. 

Pajak ialah iuran masyarakat sebagai warga negara kepada negara yang 

dipergunakan untuk kesejahteraan masyarakat, bersifat memaksa, dan diatur 

dengan Undang-undang, tetapi pengaruhnya tidak dapat langsung terlihat. 

Kontribusi masyarakat melalui pembayaran pajak akan menunjang peningkatan 

pembangunan secara nasional, membiayai pengeluaran negara serta membantu 

menciptakan kesejahteraan masyarakat 

  

2.2.2 Sistem Perpajakan di Indonesia 

Sistem perpajakan adalah kerangka kerja yang mengontrol hak serta 

kewajiban perpajakan. Berikut adalah beberapa skema perpajakan yang 

diberlakukan di Indonesia. 
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a. Official Assessment 

Skema dimana badan pemungut pajak menentukan tarif pajak 

yang harus dilunasi wajib pajak, wajib pajak tidak punya pilihan selain 

menunggu arahan tentang cara membayar pajak yang terutang. 

b. Self assessment 

Menurut skema ini, pembayar pajak harus melaksanakan 

penghitungan, penyetoran, dan melapor secara perorangan. Hanya 

pengawasan terhadap pelaksanaan perpajakan dan penegakan hukum 

berupa pemeriksaan dan penyidikan pajak yang menjadi kewenangan 

instansi perpajakan. 

c. Withholding System 

Berdasarkan sistem perpajakan ini, pihak ketiga membayar pajak 

yang terutang oleh wajib pajak. seperti pada saat bendahara instansi 

terkait melakukan pemotongan penghasilan dari wajib pajak. 

 

2.3 “Kesadaran Wajib Pajak” 

Kesadaran wajib pajak adalah pemahaman atau pengetahuan mereka 

terhadap hak maupun kewajiban perpajakannya. Kesadaran wajib pajak meliputi 

hal berikut. 

1. Mengetahui perundang-undangan serta ketentuan perpajakan  

2. Menyadari bahwa pajak bersifat wajib dan dilaksanakan sesuai 

peraturan yang berlaku. 

3. Mengetahui bahwa untuk membiayai negara diperlukan pajak. 

4. Melakukan secara benar dan sukarela proses menghitung, membayar 

dan melaporkan pajak  
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Selain itu, (Arum, 2012) menjelaskan bahwa ada tiga jenis kesadaran 

yang mendorong masyarakat untuk membayar pajak. Jenis kesadaran pertama 

adalah pemahaman bahwa pajak mewakili kontribusi sukarela dan bertanggung 

jawab masyarakat terhadap pembangunan. Kedua, pemahaman bahwa 

penghindaran dan penundaan pembayaran pajak akan berdampak pada 

terhambatnya pembangunan negara. Ketiga, sadar bahwa ada undang-undang 

yang mengatur pajak 

 

2.4 “Pengetahuan Perpajakan” 

2.4.1 Pengertian Pengetahuan Perpajakan 

Pengetahuan perpajakan didefenisikan sebagai wawasan wajib pajak 

mengenai haknya maupun kewajibannya, tarif pajak, Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP), sanksi pajak, Penghasilan Tidak Kena Pajak(PTKP), cara membayar 

dan melaporkan pajak. Jackson dan Milliron (1986) menyatakan: 

“Taxpayer knowledge is needed in the self-Assessment system. Aspects 

of attitudes towards taxation, is tax ethics and their perception of the tax 

system fairness also affect the tendency of tax avoidance”. 

Oleh karena itu, pola pikir dan pemahaman wajib pajak tentang 

perpajakan secara umum mempengaruhi efektivitas sistem self-assessment 

untuk meningkatkan kepatuhan. 

Menurut penelitian Wawan dan Dewi (2010), Notoatmodjo menyatakan 

bahwa pengetahuan terbagi menjadi enam tingkatan sebagai berikut. 

1. Tahu (Know) 

Mengetahui adalah kemampuan untuk membawa kembali 

pengalaman masa lalu setelah mengamati atau mempelajari sesuatu. 
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2. Memahami (Comprehension) 

Ketika memahami sesuatu mengacu pada memiliki kemampuan 

untuk menafsirkannya dengan benar. Dia akan dapat menggambarkan 

dan menarik kesimpulan dari suatu objek. 

3. Aplikasi (Application) 

Seseorang yang sudah berpengetahuan dan memahami sesuatu 

akan dapat menggunakan pengetahuan itu dengan menerapkan 

strategi, prinsip, dan membuat rencana. 

4.   Analisis (Analysis) 

 Seseorang sudah mampu dalam menjabarkan, mengkorelasikan, 

memisahkan, membedakan, mengelompokkan serta mampu membuat 

kerangka dari suatu informasi. 

5. Sintesis (Synthesis) 

Kapasitas untuk menghubungkan elemen-elemen pengetahuan 

sebelumnya secara logis dikenal sebagai sintesis. Kapasitas untuk 

menarik kesimpulan dan menciptakan makna baru dari yang sudah 

ada sebelumnya adalah definisi lain dari sintesis. 

6. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi adalah di mana Anda memberikan pendapat Anda 

tentang sesuatu. Pendapat Anda mungkin didasarkan pada persepsi 

Anda sendiri atau nilai-nilai sosial. 

 

2.4.2 “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan” 

Faktor-faktor berikut mempengaruhi pengetahuan, (Budiman dan Riyanto, 

2013). 
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a. Pendidikan 

Menurut YB Mantra dikutip Notoatmodjo, pendidikan 

mempengaruhi perilaku hidup. Makin tinggi tingkat pendidikan, 

semakin memudahkan seseorang dalam memahami sebuah informasi 

dan tinggi juga pengetahuannya. 

b. Informasi atau media massa 

Jika individu sering memperoleh informasi maka akan menambah 

pengetahuannya terhadap informasi tersebut. 

c. Sosial budaya dan Ekonomi 

Sosial budaya seseorang akan mempengaruhi derajat 

pengetahuannya. Selain itu, status ekonomi berdampak pada 

pengetahuan karena mereka yang memiliki status ekonomi yang baik 

dapat melanjutkan pendidikannya. 

d. Lingkungan 

Interaksi yang berlangsung di lingkungan akan berdampak pada 

seberapa baik individu memahami pengetahuan yang diperoleh di 

sana. Kelebihan dan kekurangan lingkungan mempengaruhi 

pengetahuan yang diperoleh. 

e. Pengalaman 

Karena seseorang dapat belajar dari pengalaman masa lalunya, 

maka pengalaman dapat menjadi sumber pengetahuan. 

f. Usia 

Dengan bertambahnya usia seseorang, maka akan berpengaruh 

pada pola pikir dan daya tangkapnya terhadap suatu informasi, 

sehingga mampu meningkatkan pengetahuannya.  
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2.5 Sanksi Pajak  

Sanksi pajak adalah akibat dari pelanggaran hukum dan juga dimanfaatkan 

sebagai alat preventif supaya wajib pajak mengikuti semua ketentuan pajak. 

a. Sanksi administrasi 

Berdasarkan Pasal 7 Ayat 1 UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan. dijelaskan bahwa “Apabila Surat 

Pemberitahuan tidak disampaikan dalam jangka waktu sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) atau batas waktu perpanjangan 

penyampaian Surat Pemberitahuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

ayat (4), dikenai sanksi administrasi berupa denda sebesar Rp500.000,00 

(lima ratus ribu rupiah) untuk Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan 

Nilai, Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah) untuk Surat Pemberitahuan Masa 

lainnya, dan sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) untuk Surat 

Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak badan serta sebesar 

Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah) untuk Surat Pemberitahuan Tahunan 

Pajak Penghasilan Wajib Pajak orang pribadi.” 

b. Sanksi Pidana 

Sanksi pidana diatur dalam Pasal 39 ayat (1) huruf i “Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan”, 

yang menyebutkan bahwa “setiap orang yang dengan sengaja tidak 

menyetorkan pajak yang telah dipotong atau dipungut sehingga dapat 

menimbulkan kerugian pada pendapatan negara di pidana dengan pidana 

penjara paling singkat 6 (enam) bulan dan paling lama 6 (enam) tahun dan 

denda paling sedikit 2 (dua) kali jumlah pajak terutang yang tidak atau kurang 

dibayar dan paling banyak 4 (empat) kali jumlah pajak terutang yang tidak 

atau kurang dibayar.” 
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2.6 Kepatuhan Pajak 

KBBI mendefinisikan ketaatan sebagai mengikuti atau menaati perintah 

atau ajaran. Kesiapan Wajib Pajak memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan 

undang-undang tanpa harus dilakukan penyidikan ataupun pemberian sanksi 

baik hukum maupun administrasi disebut kepatuhan Wajib Pajak. 

Kepatuhan formal bermakna kepatuhan terhadap peraturan perpajakan 

formal (Rahayu, 2017). Kepatuhan formal terdiri atas hal berikut. 

a. Tepat waktu mendaftarkan diri untuk kepemilikan NPWP ataupun 

NPPKP 

b. Disiplin melakukan penyetoran pajak terutang, 

c. Pajak yang telah dibayar dilaporkan sesuai dengan waktunya serta 

perhitungan  pajaknya akurat. 

Kepatuhan wajib pajak terhadap ketentuan perpajakan disebut sebagai 

kepatuhan material (Rahayu, 2017).  Kepatuhan material terbagi atas hal berikut: 

a. Tepat dalam melakukan penghitungan pajak terutang sesuai dengan 

ketentuan pajak. 

b. Tepat memperhitungkan pajak terutang sesuai dengan ketentuan 

pajak. 

c. Memotong atau memungut pajak secara tepat sesuai dengan 

ketentuan perpajakan. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel di bawah ini memberikan ringkasan penelitian terdahulu terkait 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan wajib 

pajak. 
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“Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu” 

No Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Hasil 

1 Adelina dan 

Nugrahanto 

(2021) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Terhadap 

Kepatuhan 

pajak pada 

Self 

assessment 

system di 

Indonesia 

 

Variabel 

Independen : 

- Keadilan dan 

Pengetahuan 

Pajak 

Variabel 

Dependen : 

Kepatuhan Pajak 

 

Pengetahuan pajak 

memiliki pengaruh 

yang positif dan 

signifikan pada 

kepatuhan 

perpajakan.  

2 Pravasanti 

dan Pratiwi, 

(2021) 

Pengaruh 

kesadaran, 

pemahaman, 

sanksi, dan 

pelayanan 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak 

dengan 

moderating 

preferensi 

risiko. 

Variabel 

Independen : 

- Kesadaran 

- Pemahaman 

- Sanksi 

- Pelayanan 

Variabel 

Dependen : 

- Kepatuhan 

Pajak 

Kesadaran pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Pemahaman pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. sanksi 

perpajakan 

mempunyai 

pengaruh yang positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Pelayanan pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

 

3 Susanti, Joni, 

dan Han 

Apakah 

Pengetahuan 

Variabel 

Independen : 

Pengetahuan 

perpajakan 
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(2020). pajak dan 

Tingkat 

pendidikan 

meningkatkan 

Kepatuhan 

membayar 

pajak? 

- Pengetahuan 

Pajak 

- Tingkat 

Pendidikan 

Variabel 

Dependen : 

- Kepatuhan 

membayar 

Pajak 

 

-  

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan 

seseorang untuk 

membayar pajak, 

sementara tingkat 

pendidikan tidak 

berpengaruh 

terhadap patuh 

tidaknya seseorang 

untuk membayarkan 

pajaknya. 

 

4 Lydiana, 

(2018). 

Pengaruh 

kesadaran 

wajib pajak, 

pengetahuan 

pajak, dan 

sanksi pajak 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak 

orang pribadi 

di KPP 

Pratama 

Surabaya 

Gubeng 

Variabel 

Independen : 

- Kesadaran 

Wajib Pajak 

- Pengetahuan 

Pajak 

- Sanksi Pajak 

Variabel 

Dependen : 

- Kepatuhan 

Wajib Pajak 

 

Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa 

kesadaran wajib 

pajak bernilai positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Pengetahuan pajak 

mempunyai 

pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

Sanksi pajak memiliki 

pengaruh pada 

kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

 

5 Brata, 

Yuningsih, 

dan Kesuma 

(2017) 

Pengaruh 

kesadaran 

wajib pajak, 

pelayanan 

fiskus, dan 

Variabel 

Independen : 

- Kesadaran 

Wajib Pajak 

- Pelayanan 

Kesadaran wajib 

pajak mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan atas 

kepatuhan wajib 
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sanksi pajak 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak 

orang pribadi 

yang 

melakukan 

kegiatan usaha 

dan pekerjaan 

bebas di Kota 

Samarinda 

fiskus 

- Sanksi Pajak 

Variabel 

Dependen : 

- Kepatuhan 

Wajib Pajak 

 

pajak. Pelayanan 

fiskus secara 

signifikan tidak 

berpengaruh  

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Sementara Sanksi 

pajak secara 

signifikan memiliki 

pengaruh pada 

kepatuhan wajib 

pajak 

 

6 Dona, (2017) Pengaruh 

kesadaran 

wajib pajak, 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

perpajakan 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak di 

Jakarta 

Selatan 

Variabel 

Independen : 

- Kesadaran 

Wajib Pajak 

- Pengetahuan 

- Pemahaman 

Perpajakan 

Variabel 

Dependen : 

- Kepatuhan 

Wajib Pajak 

 

Kesadaran wajib 

pajak berpengaruh 

yang signifikan 

terhadap tingkat 

kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

Pengetahuan dan 

pemahaman 

perpajakan adalah 

positif, artinya 

pengetahuan dan 

pemahaman 

perpajakan 

berpengaruh  secara 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di 

Jakarta Selatan. 
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“Kepatuhan Wajib 

Pajak” 

2.8 “Kerangka Pemikiran” 

Kerangka pemikiran penelitian dilampirkan sebagai berikut. 

 

“Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran” 

“Variabel Independen”                     “Variabel  Dependen” 

 

 

 

 

 

 

2.9 Hipotesis Penelitian  

2.9.1 “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi” 

Teori atribusi menerangkan bahwa individu mengamati orang lain untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan lingkungan yang mempengaruhi perilaku 

orang lain. Perilaku yang bersumber dari diri seseorang disebut internal, jika 

eksternal maka perilakunya bersumber dari luar. Kesadaran wajib pajak atas 

perpajakan diasumsikan sebagai faktor internal yang mendorongnya untuk 

menjalankan kewajiban pajak. 

“Kesadaran 

Wajib Pajak” 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Sanksi  

Pajak 
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Riset Dona (2017), juga diperoleh bahwa kesadaran wajib pajak memiliki 

pengaruh yang signifikan atas tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Kemudian riset yang dijalankan oleh Brata, dkk (2017) juga menunjukkan kalau 

kesadaran wajib pajak mempunyai hubungan positif serta berpengaruh signifikan 

atas kepatuhan wajib pajak. Menurut riset yang dilaksanakan oleh Pravasanti 

dan Pratiwi (2021), diperoleh bahwa kesadaran pajak mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan atas kepatuhan wajib pajak. 

Dari riset tersebut, dapat disimpulkan jika kesadaran wajib pajak memiliki 

kemungkinan untuk berpengaruh positif atas kepatuhan wajib pajak. Atas hal itu, 

hipotesis dirumuskan sebagai berikut. 

“H1: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan wajib 

pajak.” 

 

2.9.2 “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi” 

Menurut teori atribusi, faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi 

setiap perilaku individu. Pengetahuan adalah faktor luar yang bisa 

mempengaruhi perilaku seseorang. Pengetahuan pajak seseorang merupakan 

salah satu faktor eksternal yang memotivasinya untuk mengetahui perpajakan. 

Menurut Rosyida (2018), Pengetahuan perpajakan yakni pengetahuan 

mengenai ketentuan pajak, jenis pajak yang berlaku di Indonesia seperti objek 

dan subjeknya, tariff, perhitungan hingga pelaporan pajak. Penelitian Nanik dan 

Zaenal (2018) juga menunjukkan adanya pengaruh kesadaran pajak atas 

kepatuhan wajib pajak. Susanti dkk. (2020), kepatuhan seseorang untuk 

membayar pajak sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan perpajakannya.  
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Temuan ekperimen ini mendukung hipotesis bahwasannya pengetahuan 

perpajakan berpotensi berpengaruh positif atas kepatuhan wajib pajak. Ini 

mengarah pada perumusan hipotesis berikut. 

“H2: pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak.” 

 

2.9.3 “Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi” 

Berdasarkan teori atribusi, sanksi pajak ialah aspek luar yang bisa 

mempengaruhi perilaku patuh wajib pajak. Jika wajib pajak tidak menjalankan 

peraturan perpajakan, maka diberlakukan sanksi pajak. 

Febri dan Sulistyani (2018), menerangkan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh positif atas perilaku patuh wajib pajak. Lydiana (2018) juga 

menyatakan bahwa sanksi pajak bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa 

jika sanksi pajak makin tinggi, maka perilaku patuh wajib pajak juga tinggi. 

Pravasanti dan Pratiwi (2021), sanksi perpajakan berdampak pada sikap patuh 

wajib pajak. 

Temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa sanksi perpajakan 

berpeluang berpengaruh positif terhadap perilaku patuh wajib pajak. Hal Ini 

mengarah pada perumusan hipotesis berikut. 

“H3: Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.”


